Belajar Bahasa Arab [27]

Program Belajar Kaidah Bahasa Arab 1 Bulan

Bismillah. Alhamdulillah kita bisa berjumpa kembali dalam pelajaran kaidah bahasa arab. Pada bagian sebelumnya sudah dibahas tentang contoh-contoh rumus perubahan fi'il madhi menjadi fi'il mudhori' dan fi'il mudhori' menjadi fi'il amr. 

Berikutnya kita akan mengenal lebih luas tashrif untuk fi'il madhi. Tashrif ini dikenal dengan istilah tashrif lughowi. Fi'il madhi atau kara kerja lampau bisa ditashrif atau diubah bentuknya sesuai dengan kata ganti pelakunya. Misalnya, untuk kata ganti orang pertama 'ana' artinya 'saya'. Kata 'kataba' artinya 'telah menulis'. Apabila kata gantinya 'ana'/saya maka kita katakan 'katabtu' artinya 'aku telah menulis'. Apabila kata gantinya 'nahnu' (kami) maka kita katakan 'katabnaa' artinya 'kami telah menulis'. Ini untuk orang pertama; saya dan kami. 

Untuk orang kedua, ada enam kata ganti dalam bahasa arab; anta (kamu 1 lelaki) maka kita katakan 'katabta' artinya 'kamu telah menulis. 'antuma' (kalian berdua lelaki) maka kita ubah menjadi 'katabtumaa' artinya 'kalian berdua telah menulis'. 'antum' (kalian lelaki banyak) maka kita ubah menjadi 'katabtum' artinya 'kalian lelaki banyak telah menulis'. Ini untuk kata ganti pelaku lelaki.

Untuk kata ganti pelaku perempuan; anti (kamu 1 perempuan) maka kita katakan 'katabti' artinya 'kamu telah menulis (1 perempuan). Untuk kamu dua perempuan (antuma) kita ubah menjadi 'katabtumaa' artinya 'kalian berdua telah menulis'. Dan untuk kalian perempuan banyak (antunna) kita ubah menjadi 'katabtunna' artinya 'kalian telah menulis' (perempuan banyak).

Untuk orang ketiga, ada enam kata ganti; huwa (dia 1 lelaki) kita katakan 'kataba' artinya 'dia 1 lelaki telah menulis'. Untuk mereka berdua lelaki (humaa) kita ubah menjadi 'katabaa' artinya 'mereka bedua telah menulis' (lelaki). Untuk mereka lelaki banyak (hum) kita ubah menjadi 'katabuu' artinya 'mereka telah menulis'. Ini untuk kata ganti pelaku lelaki.

Untuk kata ganti perempuan orang ketiga; hiya (dia 1 perempuan) kita katakan 'katabat' artinya 'dia telah menulis' (1 perempuan). Untuk mereka berdua perempuan (humaa) kita ubah menjadi 'katabataa' artinya 'mereka berdua telah menulis'. Untuk mereka perempuan banyak (hunna) kita ubah menjadi 'katabna' artinya 'mereka telah menulis' (banyak perempuan). 

Untuk memudahkan hafalan tashrif ini kita urutkan dari orang ketiga, lalu orang kedua, dan terakhir adalah orang pertama. Sehingga tashrif untuk kata 'kataba' ini akan berbunyi sebagai berikut : 'kataba – katabaa – katabuu', 'katabat – katabataa – katabna', 'katabta – katabtumaa – katabtum', 'katabti – katabtumaa – katabtunna', 'katabtu – katabnaa'. Apabila kita artikan semuanya bermakna 'telah menulis' hanya saja berbeda kata ganti pelakunya. 

Urutan kata gantinya secara berurutan dari orang ketiga adalah sbb : dia 1 lelaki (huwa), mereka berdua lelaki (humaa), mereka lelaki banyak (hum). Dia 1 perempuan (hiya), mereka berdua perempuan (humaa), mereka perempuan banyak (hunna). Kamu 1 lelaki (anta), kalian berdua lelaki (antumaa), kalian lelaki banyak (antum). Kamu 1 perempuan (anti), kalian berdua perempuan (antumaa), kalian perempuan banyak (antunna). Saya (ana), kami (nahnu). 

Jadi misalnya kita katakan 'katabtu' artinya 'aku telah menulis'. 'katabnaa' artinya 'kami telah menulis'. Kalau 'katabta' artinya 'kamu 1 lelaki telah menulis'. 'katabti' artinya 'kamu 1 perempuan telah menulis', dst. Demikian materi singkat yang bisa kami sajikan, semoga bermanfaat.  
